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omoditas Pisang

PEMERINTAH Kota Yog-
yakarta melalui Dinas Per-
tanian dan Pangan mempri-
oritaskan  pengembangan
kultur jaringan tanaman pi-
sang. Di tengah keterbatasan
lahan perkotaan, keputusan
untuk fokus pada komoditas.
yang memiliki permintaan
tinggiémencapai 11.000 hing-
ga 15.000 bibit per tahuné-
menunjukkan efisiensi kerja
birokrasi yang berbasis pada
kebutuhan riil masyarakat.
Fungsi Kebun Plasma Nutfah
Pisang Yogyakarta sebagai
penguatan ketahanan pa-
ngan dan ekonomi berbasis
hortikultura.

Sebagai pemilik koleksi
333 kultivar pisang dari ber-
bagai penjuru Nusantara dan
dunia, kebun seluas dua hek-
tare ini memikul mandat gan-
da yang tidak ringan: konser-
vasi dan komersialisasi. Ke-
berhasilan memproduksi va-
rietas unggulan yang paling
dicari seperti Raja Bagus,
Kepok Merah, hingga Ambon
Amerika melalui teknik kultur
jaringan adalah bukti nyata

iinan antara sains dan
birokrasi. Metode isolasi sel
yang steril ini tidak hanya
menghasilkan benih yang se-
ragam dan berjumlah mas-
sal, tetapi juga menjamin bibit
bebas dari hama penyakit.

Skala impak dari laborato-
rium kultur jaringan ini pun
nyatanya telah melampaui
batas-batas geografis wila-
yah lokal. Permintaan yang
terus mengalir dari Jawa Ti-
mur, Lampung, hingga Kali-
mantan, . ditambah jalinan
kerja sama dengan Kemen-
terian Pertanian, memosisi-
kan Kebun Plasma Nutfah ini
sebagai aset strategis nasio-
nal di sektor pembibitan. Di
tengah tren permintaan yang
terus menanjak landai, kapa-
sitas laboratorium yang ma-
sih mumpuni ini harus terus
dijaga performanya.

Keputusan untuk mena-
han penambahan koleksi ba-
ru dan berfokus pada opti-
malisasi varietas yang ada
adalah langkah penyelamat-
an yang realistis di tengah
keterbatasan dana. Kendati
demikian, pemotongan ang-
garan Dana Keistimewaan
(Danais) DIY yang semula di-
rencanakan Rp 2,5 miliar
menjadi Rp 1 miliar untuk
pembangunan _infrastruktur
fisik pelukung harus disikapi
dengan cermat. Alokasi Da-
nais yang tersisa wajib dipri-
oritaskan pada substansi tek-
nologi, seperti pengadaan
alat autoclave untuk sterili-
sasi media tanam, dibanding-
kan sekadar mempercantik
‘wajah kebun demi kebutuhan
estetika visual. ***
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